
 
 

  ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KEPUTUSAN KONSUMEN DALAM PEMBELIAN TEMPE DI 

KELURAHAN BAURUNG KECAMATAN BANGGAE TIMUR 

KABUPATEN MAJENE  

 

 

 

M GUGUN GUNAWAN S 

A0120330 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN DAN KEHUTANAN 

UNIVERSITAS SULAWESI BARAT 

MAJENE 

2024 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

ABSTRAK 

M GUGUN GUNAWAN S. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Tempe Di Kelurahan Baurung Kecamatan 

Banggae Timur Kebupaten Majene. Dibimbing oleh DAHNIAR dan 

MUHAMMAD ARHIM. 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian tempe di kelurahan baurung 

kecamatan banggae timur kebupaten majene. Penelitian ini mengunakan metode 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini diambil dari konsumen tempe 

yang ada di kelurahan baurung  dengan sampel penelitian sebanyak 96 konsumen 

tempe. Teknik penelutuan sampel mengunakan rumus lemeshow. Teknik analisis 

data yang di gunakan yaitu analisis regresi liniar berganda. Dimana alat yang di 

gunakan untuk menguji yaitu dengan memakai SPSS. Berdasarkan hasil analisi data 

dan pembahasan dapat di tarik kesimpulan dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan konsumen dalam pembelian tempe di kelurahan baurung kecamatan 

banggae timur kabupaten majene  adalah faktor kualitas produk dan persepsi harga 

berpengaruh positif baik secara parsial maupun simultan terhadap keputusan 

pembelian. 

 

Kata kunci : keputusan pembelian, kualitas produk dan persepsi harga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di dalam rencana strategis kementrian pertanian 2015-2019 untuk 

meningkatnya diversifikasi pangan. Penganekaragaman pangan dalam undang- 

Undang  nomor 18 Tahun 2012 adalah pencegahan untuk memajukan tersedianya 

pangan yang beraneka ragam  yang berbasis potensi sumber daya lokal yang 

memenuhi pola konsumsi pangan yang beraneka ragam, bergizi seimbang, serta 

aman.  Pemenuhan gizi yang seimbang pada tingkat rumah tangga sangat 

memerlukan pemilihan jenis bahan pangan yang akurat dalam susunan menu 

makanan  terdiri dari sumber karbohidrat, lauk pauk sebagai protein, sayur-sayuran 

dan buah-buahan menjadi  sumber vitamin dan mineral, serta susu sebagai 

penyempurnaan empat sehat lima sempurna. Dalam ke lima komponen empat sehat 

lima sempurna tersebut, ketersediaan lauk pauk sebangai sumber protein, baik 

protein nabati maupun hewani, sangat penting dibutuhkan oleh tubuh manusia. 

Salah satu lauk pauk yang mengandung manfaat tersebut adalah tempe (RENSTRA, 

2019).   

Tempe adalah salah satu produk fermentasi tradisional yang dari Indonesia. 

Masyarakat Indonesia sudah sejak dulu mengonsumsi tempe merupakan  sumber 

protein yang sangat terjangkau. Tempe pada umumnya terbuat dari kedelai yang di 

fermentasi oleh Rhizopusspp. Proses di buatnya tempe meliputi beberapa tahap 

yaitu pengupasan, perendaman,  perebusan, inokulasi dengan starter, dan inkubasi 

pada suhu ruang. Tempe telah di anggap sebagai salah satu makanan super, tidak 

hanya mengandung kandungan gizi tetapi juga mengandung sebagian senyawa 

bioaktif yang  bermanfaat bagi tubuh manusia (Romulo, 2021). 

Selain mengandung banyak protein dan gizi, produk tempe juga memiliki 

pasar yang  besar yang membuat industri tempe ini tumbuh dan berkembang dengan 

cepat  di mana saja walaupun sebagian besar masih skala kecil (rumah tangga). 

Penjualan tempe pun pada dasarnya bersifat langsung di kirim ke pasar-pasar 

tradisional. Meskipun saat ini produk tempe sudah banyak yang menembus pasar 
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swalayan, dan pasar modern bahkan sudah ada yang mengekspor tempe ke luar 

negeri bahkan membuka cabang produksi dan pemasaran di sana (Hariastuti, 2017).   

Bahan baku utama dalam pembuatan tempe adalah kedelai, Kedelai sebagai 

bahan baku utama tempe yang merupakan salah satu makanan asli Indonesia yang 

berpotensi sebagai sumber gizi masyarakat. (Kukuk yudiono 2020). Produksi 

kedelai di Sulawesi barat  terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun pada 

tahun 2021 produksi  kedelai mencapai 1.480 ton dan terus meningkat pada tahun 

2022 sebesar 2.053 ton, produktivitasnya pun juga ikut mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun,  pada tahun 2021 produktivitas kedelai di Sulawesi barat sebesar 

0,40 ton dan mengalami peningkatan di tahun 2022 yaitu sebesar 2,29 ton. 

Sedangkan berbanding terbalik pada luas tanam kedelai di Sulawesi barat yaitu 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun, pada tahun 2021 luas tanam kedelai 

mencapai 3.801 hektar dan pada tahun 2022 mengalami penurunan yang cukup 

besar yaitu luas tanam kedelai pada tahun 2022 sebesar 943 hektar. (KEMENTAN, 

2022). 

Kabupaten Majene merupakan salah satu kabupaten atau kota yang terletak  

di Sulawesi barat. Kabupaten Majene juga di juluki sebagai kota pendidikan dengan 

jumlah penduduk pada tahun 2022 sebesar 177.390 jiwa menurut badan pusat 

statistik kabupaten Majene. Dengan demikian seiring berkembangnya teknologi 

dan penyebaran informasi yang sangat cepat mendorong kabupaten Majene menjadi 

salah satu pusat perdagangan. Salah satu jenis usaha yang di kabupaten Majene 

yaitu tempe yang berskala industri rumah tangga, walaupun berskala industri rumah 

tangga tempe memiliki peluang bisnis yang menjanjikan dikarenakan tempe 

merupakan salah satu makanan super yang terjangkau dengan kandungan gizi yang 

baik. (BPS,2022).  

Kecamatan Banggae Timur merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

kabupaten Majene yang cukup luas yang di dalamnya terdapat beberapa instansi 

pendidikan serta destinasi wisata  yang mampu mendorong munculnya peluang 

bisnis baru salah satunya yaitu bisnis tempe. Pada tahun 2020 jumlah konsumsi 

makanan mengandung kedelai salah satunya yaitu tempe di Sulawesi barat  sebesar 

3,598 kg/kap dan terus mengalami peningkatan pada tahun 2021 sebesar 3,932 

kg/kap menurut badan pusat statistik ketahanan pangan, tentunya ini menjadi 
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peluang yang  cukup besar di bisnis tempe dilihat dari meningkatnya kebutuhan 

konsumsi masyarakat terhadap tempe. 

Sudah sejak dulu masyarakat kabupaten Majene sudah  mengonsumsi tempe 

hingga saat ini, seiring kemajuan teknologi membuat banyaknya produk olahan 

makanan yang baru bermunculan sehingga membuat hal ini tentu membawa 

dampak yang cukup besar pada bidang industri tempe sebagai makanan tradisional 

kini sudah mulai berkurang peminatnya namun, karena Kabupaten Majene yang 

merupakan daerah yang majemuk, serta masuk dalam wilayah sentra kota 

pendidikan di sulawesi barat  sehingga banyak pelajar atau mahasiswa yang 

merantau ke Majene untuk belajar sehingga hal ini tentunya akan menjadi peluang 

yang cukup besar bagi para industri tempe. Pelajar atau mahasiswa sebagai salah 

satu konsumen tempe yang cukup besar di Majene karena tempe memiliki 

kandungan gizi  banyak dengan harga yang terjangkau sangat pas untuk para pelajar 

atau mahasiswa di Majene. (Amaliah, 2022) 

Kelurahan baurung adalah  salah satu kelurahan yang ada di kecamatan 

Banggae timur yang hampir sebagian besar di huni oleh para mahasiswa yang 

menjadi konsumen terbesar tempe di Majene, tentunya kelurahan Baurung 

memiliki potensi yang sangat besar bagi para produsen tempe dilihat dari kebutuhan 

konsumennya. 

Namun ada beberapa masalah yang di alami oleh para konsumen tempe salah 

satunya yaitu masalah kualitas tempe itu sendiri banyak para mahasiswa 

mengelukan ketahanan kualitas tempe yang tidak tahan untuk di simpan didalam 

ruang atau kamar kost yang biasanya hanya jangka waktu 24 jam sudah mengalami 

pembusukan dan sudah tidak layak komsumsi lagi karena sudah mengeluarkan bau 

yang tidak sedap di hirup. bukan hanya pada konsumen mahasiswa masyarakat 

umum juga mengalami masalah tersebut bagi masyarakat menengah ke bawah yang 

belum memiliki kulkas sebagai tempat penyimpanan tempe untuk menghindari 

pembusukan yang  berlebihan. 

Kebanyakan kemasan tempe terbuat dari daun pisang dan bahan plastik yang 

mudah terkontaminasi  oleh hal-hal yang dapat mengganggu kualitas tempe itu 

sendiri dan akan jauh lebih baik ketikan menggunakan kemasan yang 

menghindarkan produk terkontaminasi terhadap hal-hal yang mengganggu kualitas 
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produk tempe. Bahkan kualitas rasa yang di tawarkan di pasar juga tidak seragam 

sehingga ini menjadi masalah yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. bukan hanya kualitas rasa,  harga yang di tawarkan pun juga bervariasi  

sehingga ini dapat menjadi salah satu pertimbangan konsumen dalam memilih 

produk yang di inginkan. 

Tetapi walau pun para konsumen mengalami hal tersebut anehnya  para 

konsumen tetap membeli produk tempe tersebut walaupun sudah berulang kali 

mengalami masalah tersebut khususnya bagi para konsumen mahasiswa. Karena 

mahasiswa merupakan konsumen utama bagi para produsen tempe di kabupaten 

Majene sehingga jika hari libur perkuliahan tiba produsen tempe mengalami 

penurunan pembelian hingga 50%, karena berkurangnya minat masyarakat umum 

terhadap tempe serta adanya persaingan bisnis dengan UMKM makanan lauk pauk, 

karena kecenderungan konsumen mahasiswa yang lebih memilih untuk membeli 

produk jadi daripada produk tempe yang akan di olah lagi dikarenakan adanya hal-

hal tertentu. Hal ini tentunya berhubungan dengan keputusan pembelian konsumen  

sehingga hal ini sangat menarik untuk di teliti dengan judul penelitian analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian tempe di  

kelurahan baurung kecamatan banggae timur kabupaten Majene. 

1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah di dalam penelitian 

ini yaitu faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 

pembelian tempe di kelurahan baurung kecamatan banggae timur kabupaten 

Majene?. 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari  penelitian ini yaitu, 

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan konsumen 

dalam pembelian tempe di untuk meningkatkan pembelian tempe. 

1.4 manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Dunia Akademik 
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Penelitian ini akan memberikan kontribusi baru terhadap literatur 

akademis dalam bidang keputusan pembelian konsumen, dengan 

memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen dalam konteks produk tempe. 

2. Bagi produsen tempe 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi 

produsen tempe untuk menjadi bahan pertimbangan dalam menghasilkan 

tempe yang sesuai dengan karakteristik yang diinginkan oleh konsumen 

sehingga mampu meningkatkan minat beli konsumen dan meningkatkan 

keputusan pembelian konsumen. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan yang berkualitas sehingga 

mampu meluluskan peneliti dengan nilai memuaskan dan 

mengaplikasikan teori-teori yang di dapatkan dari bangku kuliah serta 

dapat meningkatkan wawasan terutama mengenai keputusan pembelian.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Produk  

      Produk merupakan sesuatu yang dapat di tawarkan ke pasar untuk di 

perlihatkan, dipakai, dimiliki, atau di konsumsikan sehingga dapat memuaskan 

keinginan atau kebutuhan(Firmansyah, 2023) 

Menurut Kotler ( Anwar dan Satrio, 2015) produk merupakan segala hal  yang 

diperhatikan,   dimiliki,   dipakai   atau   dikonsumsi   sehingga    memuaskan 

keinginannya atau kebutuhannya yang  ditawarkan ke dalam   pasar  . Oleh karena 

sangat penting bagi perusahaan untuk memahami apa yang menjadi kebutuhan dan 

keinginan konsumen.  

Menurut  Kotler  dan  Armstron (Anwar dan Satrio, 2015) Dapat diarti bahwa 

kualitas suatu produk merupakan suatu gabungan dari daya  tahan,  keandalan,  

ketepatan,  kemudahan  pemeliharaan  serta  atribut-atribut  lainnya dari  suatu  

produk kemampuan yang bisa dinilai dari suatu produk di dalam menjalankan 

fungsinya.  Dari  segi  pemasar  kualitas suatu produk dapat di ukur dari tanggapan 

pembeli terhadap kualitas produk. Sehingga  dalam  hal  ini keinginan  pribadi  

sangat mempengaruhi.  Oleh  karena  itu  mengelola  kualitas  produk,  harus sesuai 

dengan keinginan konsumen 

Dari pengertian kualitas produk di atas dapat di artikan sebagai kondisi 

ketahanan suatu produk di dalam pemasaran untuk dapat menarik para konsumen 

untuk membeli produk tersebut, kualitas produk juga menjadi salah satu 

pertimbangan yang besar bagi konsumen dalam memilih produk yang di inginkan. 

2.2 Perilaku konsumen  

Menurut Schiffman dan kanuk (Nugraha et al.,2021) istilah perilaku 

konsumen di artikan sebagai perilaku dalam mencari, membeli, menggunakan, 

mengevaluasi  dan menghabiskan suatu produk dan jasa yang mereka butuhkan 

yang perlihatkan dari perilaku konsumen sendiri. 

Perilaku konsumen dilakukan untuk memahami “mengapa konsumen 

melakukan dan apa mereka lakukan”,. Perilaku konsumen merupakan tentang 

bagaimana cara memilih, membeli, menggunakan untuk memuaskan kebutuhan 
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dan keinginan konsumen. Perilaku konsumen  dapat di definisikan sebangai 

kegiatan  dalam mendapatkan dan menggunakan barang dan  jasa, termasuk di 

dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan 

individu yang secara langsung terlibat (Sukatmadiredja, 2017). Perilaku konsumen 

merupakan pembelajaran tentang bagaimana cara memilih, membeli, menggunakan 

dan juga menempatkan barang dan jasa untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan 

seorang individu, kelompok dan organisasi  .Kotler dan Keller (Lathiifa dan ali, 

2013) 

Menurut Razak (2016) pengenalan tentang perilaku konsumen adalah aspek 

penting di dalam pemasaran. Beberapa manfaat mempelajari perilaku konsumen, 

yaitu:  

a. Menolong  manajer pemasaran untuk pengambilan keputusan . 

b. Membagikan ilmu kepada peneliti pemasaran dengan dasar ilmu analisis 

konsumen  

c. Memberikan bantuan kepada pemerintah untuk melahirkan hukum dan 

peraturan  baru yang berhubungan tentang pembelian dan penjualan layanan. 

d. Memudahkan  konsumen di dalam proses keputusan pembelian yang lebih 

baik. 

2.3 Keputusan pembelian  

Menurut  Suryani  (2013),  mengartikan bahwa  keputusan  pembelian  

meliputi  keputusan  yang diperoleh individu di karena stimulus (rangsangan), baik 

yang berasal di luar individu ataupun hal-hal yang berkaitan  pada individu. 

Keputusan pembelian adalah tahapan di dalam proses pembelian sebelum perilaku 

pasca pembelian. Dalam tahap keputusan pembelian konsumen sudah dihadapkan 

pada beberapa pilihan sebelum melakukan kegiatan pembelian (Arfah, 2022). 

Menurut Tjiptono (Gunarsih et al., 2021) Keputusan pembelian yaitu 

serangkaian kegiatan yang berawal dari konsumen mencari informasi serta 

mengetahui informasi mengenai suatu produk dan memeriksanya seberapa baik 

produk tersebut sebelum melakukan proses pembelian. 

Proses  konsumen dalam mengambil sebuah  keputusan  pembelian perlu 

dipahami bagi para pemasar yang bertujuan untuk mengetahui strategi apa yang 

akan di gunakan. Di dalam proses pengambilan keputusan   konsumen   untuk   
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membeli   produk dapat  dianggap   sama, karena setiap konsumen memiliki 

berbedaan kebutuhannya masing-masing (Anwar dan Satrio, 2015) 

Menurut Heliawan dan Wisnu (2018) keputusan pembeli yaitu keputusan 

untuk membeli setelah konsumen mempunyai evaluasi alternatif terhadap sebuah 

produk. Penilaian keputusan mengakibatkan konsumen untuk memilih sebuah 

merek dari beberapa pilihan merek yang tersedia 

Sedangkan menurut Peter dan Olson (Weenas, 2013) keputusan pembelian 

merupakan proses pengintegrasian  yang digabungkan guna memeriksa beberapa 

sikap  alternatif  serta  memilih  satu dari beberapa pilihan.  Dalam melakukan 

pembelian konsumen lebih memilih untuk membeli merek yang mereka sukai 

Keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller (Cesariana et al., 2022) 

merupakan proses mengevaluasi  faktor-faktor seperti  merek,  lokasi,  jumlah  yang  

akan  dibeli, waktu pembelian, serta metode pembayaran yang tersedia sebelum 

konsumen melakukan pembelian. 

Menurut Kotler (Adhim, 2020) bahwa beberapa tahap yang perlu di lewati 

pembeli untuk mencapai keputusan membeli sebagai berikut:  

1. Pengenalan Masalah 

Proses pembelian berawal dari pembeli mengetahui mengenai sebuah 

masalah atau kebutuhan. Kebutuhan tersebut akan dicetuskan oleh 

rangsangan internal atau eksternal 

2. Pencarian Informasi 

Konsumen yang mengetahui kebutuhannya sendiri akan terdorong secara 

otomatis untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya serta mencari bahan 

bacaan dan bahkan menelefon teman dan mengunjungi toko untuk 

mempelajari suatu produk yang di inginkan. Melalui pengumpulan informasi 

konsumen akan mengetahui tentang  produk yang di inginkan. 

3. Evaluasi Alternatif 

Salah satu konsep dasar akan membantu dalam memahami proses evaluasi 

konsumen yang terdiri dari (1) konsumen berusaha memenuhi suatu 

kebutuhan, (2) konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi produk, (3) 

konsumen memandang masing-masing produk sebagai sekumpulan atribut 

dengan kemampuan yang berbeda beda di dalam memberikan manfaat yang 
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digunakan untuk memuaskan kebutuhannya.  Keputusan Pembelian Tahap 

evaluasi, konsumen membentuk keinginan terhadap merek dari berbagai 

pilihan. Konsumen juga mungkin membentuk niat dalam membeli produk 

yang paling disukai. 

Menurut Tjiptono (Utami, 2017) perilaku konsumen dapat dipengaruhi dari 

empat faktor utama yang akan yang akan membantu konsumen dalam melayani 

konsumen. Berikut  empat faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian: 

1. Faktor budaya 

Faktor budaya yaitu merupakan  kebiasaan  masyarakat yang 

menanggapi hal-hal yang mereka anggap memiliki nilai. Yang di  awali dari 

mereka menerima informasi di dalam masyarakat serta pengetahuan mereka 

tentang apa yang mereka rasakan serta apa yang mereka inginkan. Budaya 

merupakan  suatu kekuatan untuk  mengatur perilaku manusia. Ini terdiri dari 

seperangkat pola perilaku yang ditularkan dan dipelihara oleh anggota 

masyarakat tertentu melalui berbagai cara Arnolds & Thompson,  (Tonda et al., 

2022). 

a. Budaya  

Masyarakat mendapatkan kumpulan nilai, persepsi, preferensi, dan 

perilaku dari keluarganya serta lembaga-lembaga penting lain.  

b. Sub-Budaya 

Sub-budaya terdiri kebangsaan, agama, ras, dan daerah geografis. 

c. Kelas sosial 

Kelas sosial adalah pembagian masyarakat yang relatif     homogen dan 

permanen, tersusun, hierarkis dan menganut nilai-nilai dan perilaku 

serupa. 

2. Faktor Sosial 

Faktor Sosial merupakan sekelompok individu yang dapat 

mempengaruhi terhadap perilaku individu di dalam beraktivitas berdasarkan 

kebiasaan. Faktor sosial ini terdiri dari kelompok referensi, keluarga peranan 

dan status, yang dimaksud kelompok referensi adalah kelompok yang secara 

langsung atau tidak langsung mempengaruhi sikap dan perilaku individu. Para 

anggota keluarga juga dapat memberikan pengaruh  kuat di dalam  perilaku 
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pembeli. Ada dua macam keluarga dalam kehidupan pembeli, yaitu keluarga 

sebagai sumber orientasi yang terdiri dari orang tua; dan keluarga sebagai 

sumber keturunan, merupakan pasangan  suami istri dan anak-anaknya. 

Kedudukan seorang dalam setiap kelompok dapat dijelaskan dalam pengertian 

peranan dan status. Setiap peran akan mempengaruhi perilaku pembelian 

seseorang Anoraga (Tonda et al., 2022) 

a. Kelompok Acuan 

Kelompok acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki 

pengaruh langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. 

b. Keluarga 

Anggota keluarga adalah kelompok acuan primer yang paling 

mempengaruhi keputusan membeli dan menggunakan produknya 

c. Peran dan status sosial 

Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan dilakukan oleh 

seseorang nantinya peran tersebut akan menghasilkan status. 

3. Faktor pribadi  

Menurut Tonda et al., (2022) faktor Pribadi yaitu merupakan kebiasaan 

individu yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya untuk menentukan 

pilihan, serta diperkirakan dalam suatu tindakan. Keputusan seseorang untuk 

membeli  dipengaruhi oleh karakteristik pribadi yang unik dari masing-masing 

individu, seperti jenis kelamin, usia dan tahapan dalam siklus hidup, 

kepribadian, konsep diri dan gaya hidup 

a. Usia dan tahap siklus hidup 

Konsumsi di bentuk siklus hidup keluarga. Pemasar sering memilih 

kelompok-kelompok berdasarkan siklus hidup sebagai pasar sasaran. 

b. Pekerjaan dan lingkungan ekonomi 

Pembelian produk sangat dipengaruhi oleh pekerjaan, keadaan, dan 

lingkungan ekonomi seseorang. 

c. Gaya hidup 

Gaya hidup mendeskripsikan keseluruhan diri seseorang berinteraksi 

dengan lingkungannya. 

d. Kepribadian dan konsep diri 
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Kepribadian merupakan karakteristik psikologis seseorang yang berada 

dengan orang lain menyebabkan tanggapan relatif konsisten. 

4. Faktor psikologis 

Psikologis merupakan suatu keadaan internal setiap individu akan 

dan ketika melakukan suatu tindakan yang dipengaruhi oleh faktor 

motivasi, persepsi, pengetahuan, keyakinan dan sikap. Berdasarkan 

uraian diatas diketahui bahwa persepsi termasuk salah satu sub faktor 

psikologi yang merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen (Syafirah et al., 2017). 

a. Motivasi 

Motivasi yaitu adalah keadaan diri pribadi seseorang yang mendorong 

kegiatan individu melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk 

mencapai tujuannya. 

b. Persepsi 

Persepsi adalah proses yang digunakan oleh individu untuk memilih, 

mengorganisasi, dan menginterpretasi masukan-masukan informasi 

guna mencapai gambaran dunia yang memiliki arti. 

c. Pembelajaran  

Pembelajaran meliputi perubahan perilaku seseorang yang timbul dari 

pengalaman sebagian besar perilaku manusia hasil dari belajar. 

d. Keyakinan dan sikap 

Gambaran pemikiran dianut seseorang tentang suatu hal yang diyakini. 

Indikator keputusan pembelian  

Adapun indikator keputusan pembelian sebangai berikut (Ranny Chendrdewi 

dan Imroatul Khasanah 2016): 

a) Prioritas  

b) Merekomendasikan  

c) Kemantapan  
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2.4 Kualitas Produk 

Kualitas produk adalah elemen dalam suatu barang atau hasil yang 

membuatnya sesuai dengan tujuan pembuatannya Kualitas produk menjadi sebuah 

alasan penting dalam keputusan pembelian. (Hutagalung & Waluyo, 2020).   

Afwan & Santosa,  (2020). Kualitas produk    adalah    kemampuan    produk    

untuk    menjalankan fungsinya. Fitur  ini  mencakup  daya  tahan,  keandalan,  dan  

presisi  yang  dicapai  oleh keseluruhan produk. 

Indikator kualitas produk  

Adapun indikator kuallitas produk adalah sebagai berikut (Chendradewi & 

Khasanah  2016) 

a) Kualitas  rasa. 

b) Kemasan produk. 

c) Jaminan produk. 

2.5 Persepsi Harga  

Harga  merupakan salah satu faktor konsumen untuk menentukan keputusan  

pembelian  pada  produk. Dimana harga adalah sejumlah uang yang  dibebankan  

atas  suatu  produk atau   jasa,   atau   jumlah   nilai   yang ditukar    konsumen    atas    

manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan    produk    atau    jasa tersebut.  

Pengaruh  harga  terhadap keputusan pembelian sangatlah penting,    karena    

dengan    tingkat harga yang ditetapkan oleh perusahaan  dapat  menjadikan  tolak 

ukur  akan  permintaan  suatu  produk. (Anggraini, 2024) 

Persepsi harga adalah kesan atau pandangan pelanggan terhadap nilai kualitas 

suatu produk berdasarkan harga yang ditawarkan. Persepsi harga dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti citra merek, kualitas produk, kualitas pelayanan, dan 

lain –lain. Persepsi harga dapat mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan 

secara positif dan negatif.  Penentuan  harga  menjadi  hal  yang  krusial  karena  

perusahaan  harus  mampu memberikan harga yang dapat membuat konsumen ingin 

melakukan pembelian (Utomo et al., 2022). 
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Indikator Persepsi Harga  

Adapun indikator persepsi harga sebagai berikut (Chendradewi & Khasanah 

2016) : 

d) Kesesuaian harga dengan kualitas produk. 

e) Harga terjangkau . 

f) Harga bersaing. 

2.6 Penelitian terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini 

antara lain penelitian Syarif Rahmad Hidayat dan Yasmini Suryaningsih (2020) 

dengan judul penelitian Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen 

Tempe (Studi Kasus Pada UD.Yuzak Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo). 

Menggunakan metode penelitian deskriptif dengan indeks kategori dan analisis 

linear berganda. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh harga dan kualitas terhadap pembelian tempe, sedangkan pelayanan dan 

psikologis berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli konsumen tempe. 

Andika Putra Setiawan, Widi Artini, dan Agustia Dwi Pamujiati (2020)  

dengan judul penelitian Perilaku Konsumen dalam Pembelian Produk Tempe di 

Sentral Produksi Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggelek Jawa Timur. 

Menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling serta menggunakan 

metode penelitian analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku 

pembelian konsumen atas produk tempe di sentra produksi tempe di Kecamatan 

Kampak Kabupaten Trenggalek dipengaruhi oleh faktor dominan harga yang 

terjangkau, kualitas produk yang dikemas dengan kemasan yang higienis, 

pelayanan penjualan yang ramah, dan faktor langganan. 

Rizky Eko Prasetyo, Wuryaningsih Dwi Sayekti dan Eka kasymir. (2018) 

dengan judul penelitian Tingkat kepuasan dan faktor-faktor yang mempengaruhi  

permintaan tempe oleh konsumen rumah tangga di kota bandar lampung. 

Menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode multistage random 

sampling serta menggunakan metode survai dan analsis Customer Satisfaction 

Index (CSI). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa konsumen rumah tangga 

merasa puas terhadap produk tempe. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh 
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terhadap permintaan tempe adalah harga tempe, harga minyak goreng, harga tepung 

terigu, dan harga telur. 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah rangkuman dari serangkaian  konsep dan kejelasan 

hubungan antar konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasar tinjauan 

pustaka, serta dengan meninjau teori yang disusun dan hasil-hasil penelitian yang 

terdahulu yang terkait. Berikut merupakan kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

(Seakoko et al.,2020)  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah penjelasan sementara yang harus di uji kebenarannya 

mengenai masalah yang di teliti. Penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna 

memberikan arah dan pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Kualitas produk 

(X1) 

Persepsi harga 

(X2) 

Keputusan pembelian 

(Y) 
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H01:Diduga tidak terdapat pengaruh kualitas produk (X1) terhadap minat 

keputusan pembelian tempe. 

Ha1:Diduga terdapat pengaruh kualitas produk (X1) terhadap minat keputusan 

pembelian tempe. 

H02:Diduga tidak terdapat pengaruh persepsi harga (X2) terhadap minat 

keputusan pembelian tempe. 

Ha2:Diduga terdapat pengaruh kualitas produk (X2) terhadap minat keputusan 

pembelian tempe. 
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